



PERJANJIAN KERJA HARIAN LEPAS




	Nomor
	:
	

	Tanggal
	:
	










Oleh dan diantara:
	
	PERUSAHAAN
	
	KARYAWAN
	

	
	Nama
	:
	
	
	Nama
	:
	
	

	
	Alamat
	:
	
	
	Alamat
	:
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
















PERJANJIAN KERJA HARIAN LEPAS
Nomor: __________________
PERJANJIAN KERJA HARIAN LEPAS Nomor: __________________  ini dibuat pada hari ini:
	Hari
	:
	
	

	Tanggal
	:
	
	

	Bertempat di
	:
	
	


(“Perjanjian”)
Oleh dan diantara:
	(1)
	Nama
	:
	PT. ________________________________________

	
	Alamat
	
	Nama/Nomor Jalan
	:
	

	
	
	
	RT/RW
	:
	

	
	
	
	Kelurahan
	:
	

	
	
	
	Kecamatan
	:
	

	
	
	
	Kabupaten/Kotamadya
	:
	

	
	
	
	Provinsi
	:
	

	
	Dalam Perjanjian ini diwakili oleh ______________________ dalam jabatannya sebagai Direktur, oleh dan karenanya sah dan berwenang untuk bertindak untuk dan atas nama PT. ________________________ (selanjutnya dalam perjanjian ini disebut “Perusahaan”).

	(2)
	Nama
	:
	

	
	Jenis Kelamin
	:
	

	
	Tempat/Tanggal Lahir
	:
	

	
	Alamat
	:
	Nama/Nomor Jalan
	:
	

	
	
	
	RT/RW
	:
	

	
	
	
	Kelurahan
	:
	

	
	
	
	Kecamatan
	:
	

	
	
	
	Kabupaten/Kotamadya
	:
	

	
	
	
	Provinsi
	:
	

	
	NIK
	:
	

	
	(selanjutnya dalam perjanjian ini disebut “Karyawan”).


Perusahaan dan Karyawan secara bersama-sama selanjutnya disebut sebagai “Para Pihak”. Para Pihak dengan ini terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut:
1. Bahwa Perusahaan adalah sebuah badan usaha yang ruang lingkup kegiatan usahanya bergerak dibidang _____________________.
1. Bahwa untuk menjalankan kegiatan usahanya, Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia untuk melaksanakan pekerjaan tertentu yang waktu dan volume pekerjaannya berubah-ubah serta pembayaran upahnya didasarkan pada kehadiran Karyawan sebagaimana yang ditentukan dalam Perjanjian ini.
1. Bahwa Karyawan bersedia untuk melaksanakan pekerjaan tertentu yang waktu dan volume pekerjaannya berubah-ubah serta pembayaran upahnya didasarkan pada kehadiran Karyawan sebagaimana yang ditentukan dalam Perjanjian ini bagi dan untuk kepentingan Perusahaan. 
Selanjutnya, untuk maksud tersebut diatas, Para Pihak dengan ini sepakat untuk membuat dan melaksanakan Perjanjian ini dengan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:


Pasal 1
Perjanjian Kerja Harian Lepas
0. Perusahaan dengan ini sepakat untuk mempekerjakan Karyawan dan Karyawan dengan ini sepakat untuk bekerja bagi dan untuk kepentingan Perusahaan.
0. Pekerjaan yang dilakukan berdasarkan kesepakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini bersifat harian lepas, yaitu Pekerjaan yang sifatnya berubah-ubah dalam hal waktu dan volume pekerjaan serta pembayaran upah Karyawan didasarkan pada kehadiran Karyawan.  
Pasal 2
Hak dan Kewajiban Para Pihak
1. Hak dan Kewajiban Perusahaan
0. Perusahaan berhak untuk menerima hasil Pekerjaan dari Karyawan.
0. Perusahaan berkewajiban untuk membayar Upah kepada Karyawan.
1. Hak dan Kewajiban Karyawan
1. Karyawan berhak untuk menerima pembayaran Upah dari Perusahaan.
1. Karyawan berkewajiban untuk melaksanakan Pekerjaan untuk Perusahaan.
Pasal 3
Pekerjaan Harian Lepas
(1) Karyawan berkewajiban untuk melakukan pekerjaan yang waktu dan volume pekerjaannya berubah-ubah dari waktu ke waktu serta pembayaran upah Karyawan didasarkan pada kehadiran Karyawan sebagai berikut:
	Jenis Pekerjaan
	:
	

	Deskripsi Pekerjaan
	:
	

	
	
	

	
	
	

	Lokasi Pekerjaan
	:
	

	
	
	

	
	
	

	Jadwal Pekerjaan
	:
	Hari
	
	Waktu Kerja
	
	

	
	
	Senin
	
	
	s/d
	
	
	

	
	
	Selasa
	
	
	s/d
	
	
	

	
	
	Rabu
	
	
	s/d
	
	
	

	
	
	Kamis
	
	
	s/d
	
	
	

	
	
	Jumat
	
	
	s/d
	
	
	

	
	
	Atau waktu-waktu lainnya yang ditentukan oleh Perusahaan sebagai Waktu Kerja pengganti.

	Ketentuan Lainnya
	:
	Karyawan wajib untuk melaksanakan perintah dan/atau instruksi dari Perusahaan terkait dengan pelaksanaan Jenis Pekerjaan, Deskripsi Pekerjaan, Lokasi Pekerjaan dan Jadwal Pekerjaan. 


(“Pekerjaan”).
(2) Selain melakukan Pekerjaan, Karyawan juga sepakat untuk melakukan pekerjaan tambahan diluar Pekerjaan tersebut yang ditugaskan oleh Perusahaan sepanjang untuk kepentingan Pekerjaan tersebut.
Pasal 4
Jangka Waktu Perjanjian
(1) Hubungan Kerja antara Perusahaan dan Karyawan sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini berlaku untuk selama berlangsungnya Perjanjian ini, yaitu:
	Jangka Waktu
	:
	_____ (______________)
	bulan/tahun

	Mulai Tanggal
	:
	

	Berakhir Tanggal
	:
	


(“Jangka Waktu Perjanjian”)
(2) Jangka Waktu Perjanjian berakhir demi hukum dalam hal:
1. Telah berakhirnya tanggal Jangka Waktu Perjanjian.
1. Perusahaan dan Karyawan sepakat untuk mengakhiri Perjanjian ini sebelum berakhirnya Jangka Waktu Perjanjian.
1. Perusahaan mengangkat Karyawan menjadi Karyawan Tetap berdasarkan Surat Keputusan yang dibuat oleh Perusahaan dan karenanya hubungan kerja diantara Perusahaan dan Karyawan berubah menjadi hubungan kerja berdasarkan Perjanjian Kerja Waktu Tidak Tertentu (PKWTT).
(3) Perusahaan berhak untuk mengakhiri Perjanjian ini secara sepihak dan/atau melakukan pemutusan hubungan kerja terhadap Karyawan dengan tanpa ganti rugi dan/atau kompensasi apapun dalam hal Karyawan melakukan kesalahan berat sebagai berikut:
a. Penipuan, pencurian atau penggelapan barang dan/atau uang milik Perusahaan dan/atau milik karyawan lain.
b. Memberikan keterangan palsu atau yang dipalsukan sehingga merugikan Perusahaan.
c. Mabuk, meminum minuman keras yang memabukkan, memakai dan/atau mengedarkan narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya di Lingkungan Perusahaan atau di lingkungan tempat dilaksanakannya Pekerjaan.
d. Melakukan perbuatan asusila atau perjudian di Lingkungan Perusahaan atau di lingkungan tempat dilaksanakannya Pekerjaan.
e. Menyerang, menganiaya, mengancam atau mengintimidasi Karyawan lain atau Perusahaan.
f. Membujuk Karyawan lain atau Perusahaan untuk melakukan perbuatan yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan.
g. Dengan ceroboh atau sengaja merusak atau membiarkan dalam keadaan bahaya barang milik Perusahaan yang dapat menimbulkan kerugian bagi Perusahaan.
h. Dengan ceroboh atau sengaja membiarkan Karyawan lain atau Perusahaan dalam keadaan bahaya.
i. Membongkar atau membocorkan rahasia Perusahaan yang seharusnya dirahasiakan kecuali untuk kepentingan hukum.
j. Melakukan perbuatan lainnya yang diancam dengan pidana penjara 5 (lima) tahun atau lebih.


Pasal 5
Upah
(1) Upah Karyawan bersifat pribadi, yaitu hanya meliputi hubungan antara Karyawan dan Perusahaan sehingga keterangan mengenai Upah bersifat rahasia.
(2) Karyawan berhak untuk menerima upah sebesar Rp. ______________ (_________________________________ rupiah) untuk setiap 1 (satu) hari kehadiran Karyawan dan Karyawan melakukan Pekerjaan (“Upah Harian”).  
(3) Perhitungan dan pembayaran upah kepada Karyawan dilakukan setiap 1 (satu) bulan sekali dengan ketentuan:
a. Besarnya upah 1 (satu) bulan adalah sebesar Upah Harian dikali jumlah hari kerja Karyawan dalam bulan berjalan (“Upah Bulanan”). 
b. Pembayaran Upah Bulanan dilakukan selambat-lambatnya pada setiap tanggal terakhir bulan berjalan dengan ketentuan, jika waktu pembayaran Upah Bulanan jatuh pada hari libur resmi maka Upah Bulanan wajib dibayarkan pada hari kerja terakhir sebelum hari libur resmi tersebut.
		Pasal 6
Tata Terib dan Sanksi
(1) Selama berada di Lingkungan Perusahaan, di tempat kerja dan/atau melakukan Pekerjaan, Karyawan wajib untuk menaati Tata Tertib Perusahaan yang dibuat oleh Perusahaan berdasarkan Peraturan Perusahaan dan Keputusan Perusahaan.
(2) Perusahaan berhak untuk memberikan sanksi kepada Karyawan dalam hal Karyawan melakukan pelanggaran terhadap Tata Tertib Perusahaan dan/atau  kewajiban Karyawan yang timbul dari Perjanjian ini dan/atau Peraturan Perusahaan.
(3) Sanksi sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) Pasal ini meliputi Surat Peringatan Kesatu, Surat Peringatan Kedua, Surat Peringatan Ketiga dan Pemutusan Hubungan Kerja.
(4) Sanksi sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) Pasal ini diberikan secara berjenjang atau berurutan. 
Pasal 7
Kerahasiaan Informasi
(1). Karyawan wajib untuk menjaga kerahasiaan atas segala informasi rahasia atau yang dirahasiakan oleh Perusahaan, yaitu yang meliputi namun tidak terbatas pada informasi milik Perusahaan yang berupa rahasia dagang, rumus-rumus, formula-formula, daftar penjualan, daftar pelanggan, resep, menu dan strategi usaha. 
(2). Karyawan dilarang untuk membuka, menyampaikan, mengumumkan dan/atau dengan cara-cara lainnya yang memungkinkan kerahasian atas informasi rahasia atau yang dirahasiakan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini menjadi diketahui atau tersebar kepada pihak tertentu atau kepada masyarakat umum baik selama berlakunya Perjanjian ini maupun dalam hal Perjanjian menjadi berakhir. 



Pasal 8
Penyelesaian Perselisihan
(1) Segala perselisihan yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan Hubungan Kerja diantara Perusahaan dan Karyawan wajib diselesaikan oleh Perusahaan dan Karyawan secara musyawarah untuk mufakat.
(2) Dalam hal penyelesaian secara musyawarah untuk mufakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini tidak mencapai kesepakatan, maka Perusahaan dan Karyawan sepakat untuk menyelesaikan perselisihan tersebut melalui prosedur peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Demikian perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) bermeterai cukup, masing-masing Pihak memperoleh satu rangkap asli yang kesemuanya mempunyai kekuatan hukum yang sama.
	Para Pihak,

	
	
	

	Perusahaan,
	
	Karyawan,

	Meterai Tempel
Rp. 10.000

	
	

	
	
	

	
	
	

















	
Hal. 5 I 5

